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Abstrak  
Kehidupan masyarakat telah berubah secara signifikan akibat kemajuan teknologi digital, termasuk dalam hal 

pelestarian nilai-nilai budaya daerah. Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK), sebuah filosofi 

yang memandang adat sebagai sesuatu yang berakar pada ajaran Islam, merupakan salah satu unsur budaya yang 

membentuk identitas masyarakat Minangkabau. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki keberadaan ABS-SBK 

di era digital, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi Generasi Z Minangkabau dalam menjunjung tinggi nilai-nilai 

tersebut, serta mengeksplorasi cara-cara untuk memperkuatnya di tengah kemajuan teknologi. Penelitian ini 

menggunakan penelitian pustaka dan metodologi kualitatif. Data dikumpulkan dari sumber-sumber literer seperti 

buku, jurnal ilmiah, esai, dan publikasi akademis yang relevan dengan topik penelitian. Metode deskriptif-kualitatif 

digunakan untuk menganalisis data pada seluruh tahap pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan temuan penelitian, masyarakat Minangkabau tetap hidup sesuai dengan prinsip-prinsip ABS-SBK, 

namun mereka menghadapi sejumlah kesulitan akibat globalisasi, perkembangan media digital, serta perubahan dalam 

pola interaksi sosial, serta menurunnya minat generasi muda terhadap budaya lokal. Namun, era digital juga membuka 

peluang bagi pelestarian budaya melalui penggunaan media sosial, digitalisasi budaya, komunitas daring, 

pengintegrasian nilai-nilai budaya ke dalam pendidikan, komunitas digital, dan digitalisasi budaya. Untuk 

memperkuat penerapan prinsip-prinsip ABS-SBK serta memastikan relevansi dan keberlanjutannya di era digital, 

keluarga, lembaga pendidikan, pemimpin adat, pemimpin agama, pemerintah, dan generasi muda harus bekerja sama. 

 

Kata kunci: era digital, budaya Minangkabau, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, Generasi Z, dan 

pelestarian budaya. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Perkembangan teknologi digital telah mengubah banyak hal dalam kehidupan 

masyarakat, seperti cara orang berkomunikasi, mendapatkan informasi, dan membentuk identitas 

budaya serta sosial mereka. Kehadiran media sosial, platform digital, dan kemudahan 

mendapatkan informasi telah membuka peluang baru bagi anak muda untuk berinteraksi dan 

terlibat dalam kehidupan sosial mereka. Di sisi lain, perkembangan ini membuka peluang besar 

untuk memperluas pemahaman dan mempercepat pergerakan informasi. Namun di sisi lain, 

masuknya era digital juga membawa berbagai tantangan terhadap pelestarian nilai-nilai budaya 

lokal yang selama ini menjadi ciri khas dan identitas dari suatu masyarakat. 

Masyarakat Minangkabau merupakan salah satu kelompok etnis di Indonesia yang 

mempunyai sistem adat dan budaya yang sangat kuat. Salah satu prinsip utama yang menjadi dasar 

dalam kehidupan masyarakat Minangkabau adalah Adat yang didasarkan pada Syarak, dan Syarak 

yang didasarkan pada Kitabullah (ABS-SBK). Falsafah ini menyatakan bahwa adat yang dipakai 

dalam masyarakat harus didasarkan pada ajaran Islam, sedangkan syarak berasal dari Al-Qur'an 

dan Hadis. Prinsip tersebut bukan hanya panduan dalam beragama , tetapi juga mengatur berbagai 

hal dalam kehidupan sosial, pendidikan, kepemimpinan, hubungan, serta budaya masyarakat 

Minangkabau (Navis, 1984). 
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Dalam perkembangannya, nilai–nilai ABS-SBK menghadapi berbagai tantangan karena 

pengaruh globalisasi dan digitalisasi. Arus informasi yang tak terbatas membuat generasi muda 

dapat mengakses berbagai budaya dan nilai dari luar yang terkadang berbeda dengan nilai–nilai 

adat dan agama yang diyakini oleh masyarakat Minangkabau. Generasi Z adalah kelompok orang 

yang lahir dan berkembang di tengah kemajuan teknologi digital, sehingga mereka sangat akrab 

dengan internet , media sosial , dan komunikasi secara virtual. Kondisi ini membuat perubahan 

dalam cara berpikir, bertindak, dan memandang tradisi serta nilai-nilai budaya lokal yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

Meski begitu, zaman digital tidak selalu membawa dampak buruk bagi pelestarian budaya. 

Berbagai platform digital dapat digunakan sebagai cara untuk memperkenalkan, mencatat, dan 

membagikan nilai–nilai budaya Minangkabau kepada anak muda serta masyarakat secara umum. 

Media sosial, video digital, podcast, serta berbagai bentuk konten kreatif bisa menjadi alat yang 

baik untuk membangun lebih banyak nilai–nilai ABS-SBK dalam kehidupan masyarakat saat ini. 

Oleh karena itu, di era digital ini, terdapat dua aspek yang secara bersamaan muncul, yaitu 

tantangan dalam melestarikan budaya serta kesempatan untuk memperkuat keberadaan budaya 

tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa globalisasi mempengaruhi cara 

pandang generasi muda terhadap nilai-nilai adat dan budaya lokal. Penelitian tentang identitas 

budaya Minangkabau di masa globalisasi menunjukkan bahwa generasi muda mulai memiliki 

pandangan yang berbeda terhadap aturan adat, karena semakin banyaknya pertukaran informasi 

sosial dan kemajuan teknologi. Namun, penelitian yang khusus membahas tentang filosofi Adat 

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah dalam konteks zaman digital dan izin dengan Generasi 

Z masih terbatas. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan 

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah dalam masa digital, mengidentifikasi berbagai 

hambatan yang dihadapi Generasi Z Minangkabau dalam menjaga nilai–nilai tersebut, serta 

meninjau peluang yang bisa dimanfaatkan agar falsafah ABS-SBK tetap kuat dan terus dilestarikan 

di tengah perkembangan teknologi digital. Penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam upaya 

menjaga budaya Minangkabau serta menjadi acuan dalam membuat karakter pendidikan yang 

mengikuti nilai-nilai lokal dan keislaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Studi 

pustaka adalah cara melakukan penelitian dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

dokumen tertulis yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, dan dokumen akademik yang membahas tentang 

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, budaya Minangkabau, Generasi Z, serta 

perkembangan teknologi digital. Data diperoleh dengan cara mengumpulkan dokumen dan 

mencari berbagai sumber literatur yang ada di dalam database ilmiah terbuka seperti Google 

Scholar, Garuda, DOAJ, serta sumber akademik lainnya. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif. Tahapan analisis meliputi pengumpulan data, pengurangan data, 

mengelompokkan data berdasarkan tema penelitian, menyajikan data, serta membuat kesimpulan. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah nilai- nilai Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah masih ada di era digital, berbagai tantangan yang dihadapi generasi Z Minangkabau 
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dalam menjaga nilai-nilai tersebut, serta kesempatan yang bisa dimanfaatkan untuk membantu 

melestarikan budaya dan nilai keislaman meski dalam perkembangan teknologi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Eksistensi Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah di Era Digital 

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK) adalah prinsip hidup yang 

menjadi dasar utama dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Falsafah ini mempunyai arti 

bahwa adat yang diterapkan dalam kehidupan masyarakat harus didasarkan pada ajaran Islam, 

sedangkan syarak bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Kehadiran ABS-SBK menunjukkan 

kemurnian nilai adat dan nilai agama yang berkembang sejak masa Islamisasi di Minangkabau. 

Oleh karena itu, ABS-SBK tidak hanya menjadi pedoman dalam berbagai kehidupan sosial 

masyarakat, tetapi juga menjadi ciri khas budaya yang memisahkan masyarakat Minangkabau dari 

kelompok etnis lainnya. 

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, nilai – nilai ABS-SBK terlihat dalam 

berbagai hal seperti sistem keluarga, cara memimpin, proses belajar, cara berdiskusi, perkawinan, 

dan hubungan antar warga masyarakat. Prinsip-prinsip yang terkandung dalam falsafah tersebut 

menjadi landasan dalam membentuk norma dan aturan yang mengatur cara masyarakat 

berperilaku. Adanya ABS-SBK menunjukkan bahwa adat dan agama bukanlah dua hal yang saling 

bertolak belakang, melainkan dua bagian yang saling melengkapi dalam membentuk kehidupan 

masyarakat yang damai dan seimbang. 

Dengan tibaanya era digital, keberadaan ABS-SBK mengalami berbagai perubahan yang 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Kemudahan mengakses internet 

memungkinkan masyarakat, terutama generasi muda, mendapatkan informasi dari berbagai 

sumber tanpa terbatasi oleh lokasi atau budaya. Arus informasi yang cepat membuat berbagai nilai, 

gaya hidup, dan budaya dari luar negeri masuk ke dalam masyarakat, yang bisa mengubah cara 

orang berpikir tentang masyarakat adat dan agama. Kondisi ini menciptakan tantangan tersendiri 

dalam menjaga nilai-nilai ABS-SBK di tengah perubahan sosial yang terjadi dengan cepat. 

Generasi Z adalah kelompok yang paling mengikuti perkembangan teknologi digital. Sejak 

kecil, mereka sudah terbiasa menggunakan internet, media sosial, dan berbagai platform digital 

untuk berkomunikasi serta mencari informasi. Karakteristik itu menjadikan Generasi Z lebih 

terbuka terhadap perubahan, berpikir secara kritis, serta biasanya mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang dalam memahami nilai-nilai budaya. Akibatnya, sebagian pemuda mulai melihat 

nilai–nilai adat dengan cara yang lebih fleksibel dibandingkan generasi sebelumnya. 

Meskipun begitu, kemajuan teknologi digital tidak selalu menimbulkan dampak buruk bagi 

kelanjutan nilai-nilai Adat Basandi Syarak – Syarak Basandi Kitabullah. Berbagai media digital 

dapat digunakan sebagai cara untuk melestarikan budaya dan menyebarkan nilai-nilai keislaman. 

Saat ini banyak ditemukan berbagai materi pembelajaran tentang sejarah Minangkabau, adat 

istiadat, falsafah Adat Basandi Syarak – Syarak Basandi Kitabullah, serta kajian mengenai agama 

Islam yang disebarkan melalui media sosial, website, podcast, dan saluran video digital. 

Penggunaan teknologi tersebut membantu nilai-nilai budaya dan agama tetap dikenal oleh generasi 

muda, meskipun mereka hidup dalam lingkungan sosial yang terus berubah. 

Selain itu, berbagai institusi pendidikan, organisasi masyarakat, tokoh adat, dan tokoh 

agama mulai menggunakan media digital sebagai cara untuk mengajarkan budaya. Penggunaan 

media digital untuk menyampaikan nilai-nilai ABS-SBK adalah salah satu cara adaptasi budaya 

mengikuti perkembangan zaman. Melalui proses adaptasi itu, masyarakat Minangkabau tidak 
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hanya berusaha menjaga identitas budayanya, tetapi juga mengubah cara mereka menghasilkan 

generasi berikutnya agar lebih sesuai dengan kebutuhan masa kini. 

Oleh karena itu, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah masih tetap ada dan 

menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Minangkabau di zaman digital saat ini. Namun, 

eksistensinya tidak lagi dijaga hanya dengan cara tradisional, melainkan melalui proses 

penyesuaian yang memanfaatkan kemajuan teknologi digital. Kemampuan masyarakat untuk 

menggabungkan nilai-nilai adat dan agama dengan perkembangan teknologi menjadi hal penting 

dalam mempertahankan falsafah ABS-SBK di tengah perubahan kehidupan modern. 

Tantangan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah bagi Generasi Z Minangkabau 

Perkembangan teknologi digital dan proses globalisasi membawa perubahan besar dalam 

kehidupan sosial masyarakat, termasuk masyarakat Minangkabau. Kemudahan mendapatkan 

informasi melalui internet memungkinkan Generasi Z berhubungan dengan berbagai budaya, nilai, 

dan cara hidup dari berbagai tempat di dunia. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi 

pertukaran budaya, tetapi sekaligus bisa menimbulkan hubungan generasi muda dengan nilai - 

nilai budaya lokal yang selama ini menjadi ciri khas masyarakat Minangkabau (Alruthaya et al., 

2021). 

Salah satu masalah besar yang dihadapi dalam menjaga nilai-nilai Adat Basandi Syarak, 

Syarak Basandi Kitabullah semakin kuatnya pengaruh budaya global yang lebih mengutamakan 

kebebasan pribadi, kesehatan, dan gaya hidup modern. Nilai-nilai itu biasanya berbeda dengan 

nilai-nilai budaya Minangkabau yang lebih mengutamakan kepentingan bersama, berkonsultasi 

bersama, serta menghormati adat dan agama sebagai dasar dalam kehidupan bermasyarakat. 

Akibatnya, sebagian dari Generasi Z mulai menganggap adat sebagai sesuatu yang kurang sesuai 

dengan kebutuhan hidup modern (Chan & Lee, 2023). 

Selain dampak globalisasi, media sosial juga berperan dalam mempengaruhi cara pandang 

generasi muda terhadap adat dan budaya. Platform seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan media 

digital lainnya menjadi sumber informasi utama bagi Generasi Z. Karena banyaknya konten 

hiburan dan budaya populer dari luar daerah atau negara lain, generasi muda sekarang lebih 

mengenal budaya global daripada budaya lokal mereka sendiri. Situasi ini bisa mengurangi 

semangat generasi muda untuk belajar dan memahami nilai-nilai yang terdapat dalam falsafah 

ABS-SBK. 

Tantangan berikutnya adalah adanya perubahan dalam cara orang berinteraksi sosial. 

Dulunya, penyebaran nilai budaya dan agama terjadi melalui hubungan langsung di lingkungan 

keluarga, surau, sekolah, atau masyarakat adat. Namun kemajuan teknologi digital telah mengubah 

cara berkomunikasi menjadi lebih banyak dilakukan di ruang virtual. Akibatnya, cara transfer nilai 

– nilai budaya secara langsung semakin berkurang, terutama di kalangan anak muda yang lebih 

sering menghabiskan waktu di dunia digital dibandingkan berinteraksi di lingkungan sosial 

tradisional (Mariana et al., 2024). 

Selain itu, Generasi Z menunjukkan kecenderungan yang semakin tinggi terhadap sikap 

individualistis. Akses informasi yang luas serta kebebasan dalam menyampaikan pendapat 

membuat generasi muda lebih mengutamakan preferensi dan keputusan pribadi dalam berbagai 

bidang kehidupan. Situasi ini sering kali memunculkan perbedaan cara pandang antara generasi 

muda dengan orang tua, keluarga, maupun tokoh adat dalam memahami nilai-nilai budaya yang 

diwariskan dari generasi sebelumnya. Apabila perbedaan tersebut tidak disikapi secara bijaksana, 

dapat muncul kesenjangan antargenerasi dalam menghayati dan menerapkan falsafah ABS-SBK.  

Tantangan lain yang dihadapi adalah berkurangnya ketertarikan sebagian generasi muda 

terhadap pembelajaran budaya daerah. Banyak dari mereka hanya mengenal budaya Minangkabau 
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melalui unsur-unsur yang tampak secara fisik, seperti busana adat dan pelaksanaan upacara adat, 

tanpa memahami nilai serta filosofi yang mendasarinya. Padahal, pemahaman terhadap makna 

filosofis budaya memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian warisan budaya tersebut. 

Kurangnya pemahaman ini berpotensi membuat nilai-nilai ABS-SBK dipersepsikan sebatas tradisi 

formal atau seremonial, sehingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari menjadi semakin 

terbatas (Fajria & Fitrisia, 2024).  

Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan di era digital, Adat Basandi Syarak, Syarak 

Basandi Kitabullah tetap menjadi pedoman yang kuat dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 

Tantangan tersebut tidak menunjukkan hilangnya eksistensi ABS-SBK, melainkan menjadi 

dorongan untuk mengembangkan cara-cara yang lebih adaptif dalam memperkenalkan dan 

menanamkan nilai-nilainya kepada Generasi Z. Oleh karena itu, memahami berbagai tantangan 

yang ada merupakan langkah awal yang penting dalam merancang upaya pelestarian budaya agar 

tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Peluang Pelestarian Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah di Era Digital 

Di tengah berbagai tantangan yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi digital, era 

digital juga membuka peluang yang besar dalam upaya melestarikan nilai-nilai Adat Basandi 

Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK). Perkembangan teknologi informasi 

menghadirkan beragam media yang dapat digunakan untuk mengenalkan, mendokumentasikan, 

serta menyebarkan budaya Minangkabau kepada khalayak yang lebih luas. Apabila dimanfaatkan 

dengan baik, teknologi digital dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk memperkuat 

keberadaan nilai-nilai adat dan agama, khususnya di kalangan Generasi Z (Alruthaya et al., 2021). 

Salah satu peluang yang paling potensial adalah penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran budaya. Berbagai platform digital seperti Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, 

dan podcast dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi mengenai sejarah, tradisi, 

falsafah hidup, serta nilai-nilai Islam yang melekat dalam budaya Minangkabau. Konten edukatif 

yang disajikan secara kreatif dan menarik mampu membantu generasi muda memahami nilai-nilai 

ABS-SBK dengan pendekatan yang lebih dekat dengan kehidupan mereka sebagai generasi yang 

akrab dengan teknologi. Selain itu, media sosial memungkinkan penyebaran informasi tanpa 

batasan ruang dan waktu sehingga upaya pelestarian budaya dapat menjangkau masyarakat yang 

lebih luas. 

Selain pemanfaatan media sosial, digitalisasi budaya merupakan salah satu peluang penting 

dalam mempertahankan keberlangsungan nilai-nilai ABS-SBK. Berbagai sumber budaya seperti 

dokumen adat, manuskrip sejarah, naskah keagamaan, cerita rakyat, dan literatur Minangkabau 

dapat diarsipkan dalam format digital sehingga lebih mudah diakses oleh masyarakat. Digitalisasi 

tidak hanya berperan dalam menjaga warisan budaya agar tetap lestari, tetapi juga menjadi sarana 

penyebaran pengetahuan kepada generasi muda yang akrab dengan teknologi digital dalam 

aktivitas belajar dan pencarian informasi (Fajria & Fitrisia, 2024). 

Kemajuan teknologi juga memberikan kesempatan untuk berkembangnya komunitas 

digital yang bergerak dalam pelestarian budaya Minangkabau. Berbagai kelompok masyarakat, 

organisasi pemuda, akademisi, serta pemerhati budaya kini memanfaatkan platform digital sebagai 

wadah untuk membahas berbagai isu budaya dan keagamaan. Kehadiran komunitas-komunitas 

tersebut dapat menjadi ruang pembelajaran yang menghubungkan generasi muda dengan tokoh 

adat, ulama, dan akademisi guna memperdalam pemahaman terhadap nilai-nilai ABS-SBK. 

Melalui cara ini, proses pewarisan budaya dapat berlangsung secara lebih fleksibel dan sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman. 
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Peluang lainnya dapat ditemukan dalam bidang pendidikan. Institusi pendidikan memiliki 

posisi yang penting dalam menanamkan nilai-nilai ABS-SBK melalui kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, e-book, dan platform pembelajaran daring 

memungkinkan materi tentang budaya serta nilai-nilai keislaman Minangkabau disampaikan 

dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Pemanfaatan teknologi dalam proses pendidikan 

juga dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap budaya lokal tanpa mengabaikan 

perkembangan teknologi yang telah menjadi bagian dari kehidupan mereka sehari-hari (Mariana 

et al., 2024). 

Di samping itu, perkembangan ekonomi kreatif berbasis digital turut membuka peluang 

dalam upaya pelestarian budaya Minangkabau. Berbagai produk budaya, seperti kesenian 

tradisional, musik daerah, kuliner khas, pakaian adat, dan karya sastra, dapat dipromosikan melalui 

platform digital kepada masyarakat yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Kondisi ini tidak hanya berkontribusi terhadap pelestarian budaya, tetapi juga mampu 

meningkatkan nilai ekonomi dari budaya lokal. Dengan semakin mudahnya akses terhadap budaya 

Minangkabau melalui media digital, identitas budaya masyarakat dapat tetap terjaga sekaligus 

dikenal oleh komunitas global. 

Keberhasilan pemanfaatan teknologi digital dalam menjaga eksistensi ABS-SBK sangat 

bergantung pada kerja sama berbagai pihak, seperti keluarga, lembaga pendidikan, tokoh adat, 

tokoh agama, pemerintah, dan generasi muda. Kolaborasi tersebut diperlukan agar teknologi tidak 

hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi budaya dan 

pembentukan karakter. Melalui sinergi yang berkelanjutan, nilai-nilai ABS-SBK dapat terus 

diwariskan dan berkembang meskipun masyarakat menghadapi perubahan sosial yang 

berlangsung dengan cepat. 

Dengan demikian, era digital tidak hanya menghadirkan berbagai tantangan bagi 

keberlangsungan nilai-nilai Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, tetapi juga 

menawarkan peluang yang besar untuk memperkuat keberadaannya. Pemanfaatan teknologi 

digital secara tepat dan bijaksana dapat menjadi strategi yang efektif dalam menjaga kelestarian 

nilai-nilai budaya dan agama Minangkabau sehingga tetap relevan bagi Generasi Z serta generasi-

generasi berikutnya. 

Strategi Penguatan Nilai Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah bagi Generasi Z 

Minangkabau 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat menuntut adanya upaya yang lebih 

adaptif dalam menjaga dan mempertahankan nilai-nilai Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah (ABS-SBK). Sebagai pedoman hidup masyarakat Minangkabau, nilai-nilai ABS-SBK 

perlu terus diperkuat agar tetap sesuai dengan kebutuhan serta karakter Generasi Z. Upaya tersebut 

tidak hanya dapat dilakukan melalui cara-cara tradisional, tetapi juga melalui berbagai inovasi 

yang mampu menghubungkan nilai budaya dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang 

terjadi di era modern. 

Salah satu langkah yang dapat diterapkan adalah memperkuat pendidikan karakter yang 

berlandaskan budaya lokal. Dalam hal ini, lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam menanamkan pemahaman mengenai nilai-nilai ABS-SBK sejak dini. Materi yang 

berkaitan dengan adat Minangkabau, ajaran Islam, serta filosofi kehidupan masyarakat dapat 

diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran, baik melalui program intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Dengan pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan 

tentang budaya Minangkabau secara konseptual, tetapi juga mampu memahami makna serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Mariana et al., 2024). 
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Selain melalui pendidikan formal, keluarga juga memegang peranan penting dalam 

mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Keluarga menjadi lingkungan pertama yang 

berpengaruh dalam pembentukan karakter dan identitas anak. Oleh sebab itu, orang tua perlu 

memberikan contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai ABS-SBK dalam kehidupan sehari-hari. 

Adanya komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak mengenai adat, agama, serta 

perkembangan zaman dapat membantu Generasi Z memahami bahwa kemajuan teknologi tidak 

harus menggeser nilai budaya, melainkan dapat berjalan selaras dan saling mendukung (Fajria & 

Fitrisia, 2024).  

Strategi lain yang dapat dilakukan adalah memperkuat literasi digital yang berorientasi 

pada pelestarian budaya. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan dalam 

mengoperasikan teknologi, tetapi juga keterampilan untuk menyaring, memahami, dan 

memanfaatkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Dalam upaya menjaga 

keberlangsungan budaya, literasi digital dapat dimanfaatkan untuk mendorong generasi muda 

mengakses, mempelajari, serta menyebarkan berbagai konten yang berkaitan dengan budaya 

Minangkabau dan nilai-nilai ABS-SBK. Dengan cara tersebut, media digital tidak hanya menjadi 

sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi dan pelestarian 

budaya yang efektif (Alruthaya et al., 2021). 

Pemanfaatan media sosial secara kreatif merupakan salah satu strategi yang efektif untuk 

memperkuat keberadaan nilai-nilai ABS-SBK di kalangan Generasi Z. Berbagai platform digital 

dapat dimanfaatkan untuk menyajikan konten edukatif, seperti video singkat, podcast, infografis, 

maupun artikel populer yang membahas adat dan nilai-nilai keislaman dalam budaya 

Minangkabau. Penyampaian informasi yang dikemas secara menarik dan sesuai dengan karakter 

generasi muda dapat meningkatkan ketertarikan mereka terhadap budaya lokal. Selain itu, media 

sosial juga dapat menjadi wadah interaksi yang mempertemukan generasi muda, akademisi, tokoh 

adat, dan tokoh agama dalam bertukar pemikiran serta memperluas pemahaman mengenai ABS-

SBK. 

Peran tokoh adat dan tokoh agama juga memiliki arti penting dalam upaya 

mempertahankan dan memperkuat nilai-nilai ABS-SBK. Menghadapi perubahan sosial yang 

berlangsung dengan cepat, tokoh adat dan tokoh agama perlu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi agar nilai-nilai budaya dan keagamaan dapat disampaikan secara efektif 

kepada generasi muda. Pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi, dakwah, dan diskusi 

budaya menjadi salah satu bentuk adaptasi yang relevan. Melalui pendekatan yang lebih 

komunikatif dan terbuka, generasi muda akan lebih mudah memahami pentingnya nilai-nilai ABS-

SBK dalam menghadapi kehidupan di era modern (Syafitri et al., 2022). 

Selain itu, pemerintah daerah bersama lembaga adat perlu mengembangkan berbagai 

program pelestarian budaya yang memanfaatkan teknologi digital. Inisiatif seperti pembuatan 

arsip budaya digital, penyelenggaraan festival budaya secara virtual, pengembangan aplikasi 

pembelajaran budaya, serta program literasi budaya berbasis digital dapat menjadi media yang 

efektif untuk mengenalkan ABS-SBK kepada masyarakat yang lebih luas. Dukungan kebijakan 

yang berkesinambungan sangat diperlukan agar pelestarian budaya tidak hanya menjadi tanggung 

jawab kelompok tertentu, tetapi menjadi upaya bersama yang melibatkan seluruh lapisan 

masyarakat (Alfarid et al., 2022). 

Dengan demikian, upaya memperkuat nilai-nilai Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah pada Generasi Z Minangkabau membutuhkan pendekatan yang kolaboratif serta 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Kerja sama antara keluarga, lembaga 
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pendidikan, tokoh adat, tokoh agama, pemerintah, dan generasi muda menjadi faktor utama dalam 

menjaga keberlanjutan falsafah ABS-SBK. Melalui berbagai strategi yang relevan dengan era 

digital, nilai-nilai budaya dan agama yang menjadi identitas masyarakat Minangkabau dapat terus 

dilestarikan dan diwariskan kepada generasi mendatang. 

 

KESIMPULAN  

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK) merupakan falsafah yang 

menjadi landasan kehidupan dan identitas budaya masyarakat Minangkabau. Di era digital, 

keberadaan nilai-nilai ABS-SBK masih tetap terjaga meskipun menghadapi berbagai tantangan 

yang muncul akibat perkembangan teknologi, arus globalisasi, serta perubahan pola pikir Generasi 

Z. Keterbukaan generasi muda terhadap budaya global dan meningkatnya kecenderungan 

individualisme turut memengaruhi cara mereka memahami serta menerapkan nilai-nilai adat dan 

agama. Meskipun demikian, perkembangan teknologi digital juga memberikan berbagai peluang 

untuk mendukung pelestarian ABS-SBK melalui media sosial, digitalisasi budaya, pembentukan 

komunitas digital, serta integrasi nilai-nilai budaya dan keagamaan dalam dunia pendidikan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya bersama dari keluarga, lembaga pendidikan, tokoh adat, tokoh agama, 

pemerintah, dan generasi muda untuk memperkuat nilai-nilai tersebut melalui pendidikan karakter, 

peningkatan literasi digital, pemanfaatan teknologi secara positif, serta berbagai program 

pelestarian budaya berbasis digital. Dengan adanya kolaborasi yang berkelanjutan, nilai-nilai Adat 

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah dapat terus dilestarikan, diwariskan kepada generasi 

berikutnya, dan tetap relevan dalam menghadapi perkembangan zaman tanpa kehilangan esensi 

dan fungsi utamanya dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 
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